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ABSTRAK 

 

PENGETAHUAN TENTANG SIKAT GIGI TIDAK LAYAK PAKAI 

SISWA KELAS V MI AL HIDAYAH SUMBERMULYO  

PESANGGARAN BANYUWANGI TAHUN 2018 

 

Hasil observasi sikat gigi anak-anak pada waktu kegiatan sikat gigi bersama di 

kelas V MI Al Hidayah Sumbermulyo Pesanggaran 64 % tidak layak pakai. 

Penggunaan sikat gigi yang tidak layak pakai dapat merusak bagian gusi dan gigi 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya gingivitis. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengetahuan tentang sikat gigi tidak layak pakai pada siswa 

kelas V MI AL HIDAYAH Sumbermulyo Pesanggaran Banyuwangi, yang 

meliputi pengetahuan siswa tentang fungsi sikat gigi, syarat sikat gigi yang baik, 

pengertian sikat gigi tidak layak pakai, dan akibat penggunaan sikat gigi tidak 

layak pakai. Penelitian ini merupakan penelitian deskritif dengan jumlah 

responden 25 siswa. Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah kuisioner. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menjumlahkan hasil setiap 

jawaban yang benar kemudian menghitung rata-rata (mean) dalam bentuk 

persentase dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan siswa kelas V MI AL HIDAYAH Sumbermulyo Pesanggaran 

Banyuwangi tahun 2018 termasuk dalam kategori kurang, karena hanya 38,17 % 

siswa yang menjawab benar. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan yang diperoleh 

siswa dari orang tua dan petugas kesehatan yang selalu memberikan pendidikan 

kesehatan gigi masih kurang. 
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